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PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN TENTANG NUTRISI PADA 
IBU HAMIL TERHADAP PENGETAHUAN, SIKAP DAN PERILAKU 
SAAT PANDEMI COVID-19 
Abstrak 
Pola makan dan gaya hidup sehat selama kehamilan sangat penting untuk 
optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan janin. Kurangnya 
pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya gizi selama kehamilan akan 
berdampak buruk bagi janin yang dikandungnya. Penyuluhan kesehatan 
tentang nutrisi pada ibu hamil sangat penting diberikan kepada ibu hamil 
karena akan mempengaruhi pengetahuan ibu hamil sehingga akan 
berpengaruh pada asupan nutrisi pada ibu hamil yang akan mengubah 
status nutrisi ibu saat kehamilan dan mencegah terjadinya KEK. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh penyuluhan 
kesehatan tentang nutrisi pada ibu hamil terhadap pengetahuan, sikap dan 
perilaku saat pandemi COVID-19. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan metode pra experimental 
dengan desain penelitian pretest-postest tanpa kelompok kontrol (one 
group pre and post test design). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu 
hamil yang berada di Kelurahan Karang Tengah Kabupaten Sragen. 
Sampel penelitian sebanyak 30 responden ibu hamil yang ditentukan 
menggunakan teknik non probability sampling : total sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dimodifikasi 
dari peneliti sebelumnya sebanyak 11 pertanyaan sedangkan kuesioner 
sikap dan perilaku dibuat oleh peneliti sendiri sebanyak 11 pertanyaan. 
Analisa data menggunakan uji Wilcoxon signed rank test. Hasil penelitian 
menunjukkan tiga varibabel (pengetahuan, sikap dan perilaku) memiliki 
nilai signifikansi p=0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara penyuluhan kesehatan tentang nutrisi terhadap 
pengetahuan, sikap dan perilaku pada ibu hamil. Disarankan bagi ibu 
hamil perlu meningkatkan pengetahuannya tentang kebutuhan nutrisi saat 
kehamilan melalui internet, media sosial atau bertanya kepada tenaga 
kesehatan sehingga ibu hamil mampu mengubah sikap dan perilakunya. 
Kata Kunci : Nutrisi, Penyuluhan Kesehatan, Pengetahuan, Sikap, Perilaku 
Abstract 
A healthy diet and lifestyle during pregnancy is very important for optimizing 
fetal growth and development. Lack of knowledge of pregnant women about the 
importance of nutrition during pregnancy impact on the fetus they contain. Health 
education about nutrition to pregnant women is very important to be given to 
pregnant women because it will affect the knowledge of pregnant women so that 
it will affect the nutritional intake of pregnant women which will change the 
nutritional status of mothers during pregnancy and prevent chronic energy 
deficiency. The purpose of this study was to determine the effect of health 
education on nutrition for pregnant women on knowledge, attitudes, and behavior 
during the COVID-19 pandemic. The type of research used in this study is 
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quantitative, using a pre-experimental method with a pretest-posttest research 
design without a control group (one group pre and post test design). The 
population in this study were pregnant women in Karang Tengah Village, Sragen 
Regency. The research sample was 30 pregnant women  respondents who were 
determined using a non-probability sampling technique : total sampling. Data 
collection using a knowledge questionnaire modified from the previous researcher 
as many as 11 questions while the attitude and behaviour questionnaire was made 
by researcher as many as 11 questions. Data analysis used the wilcoxon signed 
rank test. The results showed that the three variables (knowledge, attitude and 
behavior) had a significance value of p=0,000<0,05,which means that there was a 
significant influence between health education on nutrition on knowledge, 
attitudes and behavior of pregnant women. It is recommended that pregnant 
women need to increase their knowledge about nutritional needs during pregnancy 
through the internet, social media or asking health workers so that pregnant 
women are able to change their attitudes and behavior. 
Keywords : Nutrition, Health education, Knowledge, Attitudes, Behavior 
1. PENDAHULUAN 
COVID-19 ialah suatu penyakit yang dimana virus..severe..acute 
respiratory..syndrome...coronavirus.2 atau (SARS-CoV-2) sebagai 
penyebabnya. (WHO, 2020).Wanita hamil tergolong dalam pasien yang rentan 
terhadap progesivitas gejala COVID-19 selain kelompok usia lanjut (lansia) 
dengan penyakit penyerta atau kelompok yang memiliki riwayat penyakit 
saluran pernapasan (Tantona, 2019). Memiliki sistem imun yang kuat adalah 
cara untuk melawan virus. Salah satu untuk mencegah penyakit yang 
disebabkan virus corona adalah dengan cara meningkatkan sistem imun atau 
daya tahan tubuh. Cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan imunitas 
tubuh adalah dengan melakukan pola hidup sehat seperti mengkonsumsi 
makanan bergizi dan berolahraga (Amalia et al., 2020) 
Untuk memenuhi gizi ibu hamil dibutuhkan nutrisi dalam..jumlah 
yang..banyak11untuk11ibu pribadi1dan pertumbuhan serta perkembangan 
.janin (Anitasari B. Tandiama A, 2018). Menurut WHO, 40% kematian ibu di 
negara berkembang disebabkan oleh KEK dan anemia selama kehamilan. Pada 
tahun 2017, terdapat 295.000 wanita meninggal selama dan setelah hamil atau 
saat persalinan. Antara tahun 2000-2017, angka kematian ibu di dunia (jumlah 
kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup) menurun sekitar 38% per tahun. Ibu 
hamil diharuskan memelihara kondisi fisiknya dengan mencukupi kebutuhan 
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gizi dengan cara mengkonsumsi asupan (energi, protein, lemak, vitamin dan 
mineral) yang baik secara porsi seimbang dan tahapan kehamilan yang sesuai 
untuk menghindari defisiensi gizi selama kehamilan. (Husna & Arum, 2020). 
Pengetahuan tentang makanan bergizi baik dan menu makanan sehat 
pada ibu hamil sangat dibutuhkan untuk pemenuhan asupan nutrisi ibu hamil 
yang lebih berkualitas. (Handayani & Budianingrum, 2011). Rendahnya 
pengetahuan perempuan hamil terkait gizi kehamilan akan berdampak kurang 
baik untuk janin dikandungan (Mamuroh et al., 2019). Penyuluhan kesehatan 
tentang nutrisi yang dikonsumsi ibu hamil sangat penting diberikan karena 
akan mempengaruhi pengetahuan yang akan berpengaruh pada asupan nutrisi 
sehingga bisa merubah status nutrisi ibu dan mencegah terjadinya KEK (Husna 
& Arum, 2020). Penelitian dari (Anitasari & Tandiama, 2018) menunjukkan 
hasil, yakni terdapat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan 
sikap tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi pada ibu hamil saat kehamilan. Hal 
serupa juga didapatkan hasil penelitian oleh (Andriani, 2016) bahwa terdapat 
pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap perilaku pemenuhan nutrisi pada ibu 
hamil trimester satu. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu menggunakan pra experimental, analisis 
kuantitatif dengan rancangan pretest-posttest tanpa kelompok kontrol (one 
group pre and post test design. Populasi penelitian sebanyak 30 ibu hamil, 
sedangkan sampel penelitian sebanyak 30 ibu hamil menggunakan teknik non 
probability sampling : total sampling. Penelitian dilakukan pada bulan April-
Mei 2021. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 3 kuesioner yaitu : 
kuesioner pengetahuan, sikap dan perilaku. Hasil analisa bivariat pengaruh 
penyuluhan kesehatan tentang nutrisi terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
No. Karakteristik Jumlah Presentase 
1. Usia   
 20-21 Tahun 2 6,7 % 
 22-35 Tahun 23 76,7 % 
 36-41 Tahun 5 16,7 % 
2. Paritas   
 1 8 26,7  % 
 2 15 50,0  % 
 >2 7 23,3  % 
3. Trimester   
 1 2 6,7 % 
 2 11 36,7 % 
 3 17 56,7 % 
4. Pendidikan   
 SMP 4 13,3 % 
 SMA 18 60,0 % 
 S1 7 23,3 % 
 S2 1 3,3 % 
5. Pekerjaan   
 IRT 16 53,3 % 
 Wiraswasta 6 20,0 % 
 Swasta 5 16,7 % 
 PNS 3 10,0 % 
6. Sumber Informasi Tentang Nutrisi Ibu Hamil Selain Dari 
Peneliti 
 Puskesmas  2 6,7 % 
 Internet 17 56,7 % 
 Kelas Ibu Hamil 6 20,0 % 
 Televisi 1 3,3 % 
 Belum pernah 4 13,3 % 
 
Berdasarkan tabel diatas didapati jika sebanyak 23 orang (76,7%) 
berusia 22-35 tahun, sebanyak 5 orang (16,7%) berusia 36-41 tahun dan 
paling sedikit sebanyak 2 orang  (6,7%) berusia 20-21 tahun. Berdasarkan 
paritas paling banyak yaitu paritas ke 2 sebanyak 15 orang (50,0%), paritas 
ke 1 sebanyak  8 orang (26,7%) dan paling sedikit adalah paritas lebih dari 2 
yaitu sebanyak 7 orang (23,3%). Berdasarkan trimester yaitu sebanyak 17 
orang (56,7%) adalah pada trimester 3, sebanyak 11 orang (36,6%) pada 
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trimester 2 dan paling sedikit sebanyak 2 orang (6,7%) pada trimester 1. 
Berdasarkan pendidikan didapati bahwa sebanyak 18 orang (60,0%) berada 
pada tingkat SMA. Sebanyak 4 orang (13,3%) berada pada tingkat 
pendidikan SMP, sebanyak 7 orang (23,3%) berada pada tingkat pendidikan 
S1 dan yang paling sedikit sebanyak 1 orang (3,3%) adalah tingkat 
pendidikan S2. Berdasarkan pekerjaan didapati bahwa sebanyak 16 orang 
(53,3%) adalah sebagai IRT, sebanyak 6 orang (20,0%) sebagai wiraswasta, 
sebanyak 5 orang (16,7%) sebagai pekerja swasta dan sebanyak 3 orang 
(10,0%) adalah PNS. Berdasarkan sumber informasi tentang nutrisi selain 
dari peneliti paling banyak diperoleh adalah melalui internet sebanyak 17 
orang (56,7%), sebanyak 6 orang (20,0%) melalui kelas ibu hamil, sebanyak 
4 orang (13,3%) sebagian responden belum pernah mendapatkan informasi 
sebelumnya, sebanyak 2..orang (6,7%) melalui puskesmas, dan sebanyak 1 
orang (3,3%) adalah melalui televisi. 
3.2 Analisis Univariat 
3.2.1 Tingkat Pengetahuan  
Hasil distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil pretest dan posttest adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan 
No Kategori 
Pre-test Post-test 
N % N % 
1 Baik 3 10,0 25 83,3 
2 Cukup 15 50,0 5 16,7 
3 Kurang 12 40,0 0 0 
Total 30 100 30 100 
 
Kategori tertinggi tingkat pengetahuan responden mengenai 
pemenuhan nutrisi sebelum diberi penyuluhan kesehatan (pre-test) yaitu 
cukup 15 responden (50,0%), baik 3 responden (10,0%), dan kurang 12 
responden (40,0%). Tingkat pengetahuan responden sebelum diberikan  
penyuluhan kesehatan dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah 
tingkat pendidikan, pengalaman individu dan pengaruh orang lain. Tingkat 
pendidikan responden kebanyakan mempunyai tingkat pendidikan yang baik 
6 
 
yaitu SMA 18 responden (60,0%). Tingkat pendidikan yang baik dari 
responden, maka akan baik juga kemampuan dalam menyerap/menerima 
suatu informasi. Sedangkan kategori tertinggi tingkat pengetahuan setelah 
diberi penyuluhan kesehatan (post-test) yaitu baik 25 responden (83,3%), 
cukup 5 responden (16,7%), dan kurang 0 responden (0%). Sepemikiran 
dengan penelitian oleh (Anitasari & Tandiama, 2018) bahwa setelah 
diberikan pendidikan kesehatan kebanyakan responden pengetahuannya jadi 
meningkat dalam hal pemenuhan nutrisi saat hamil yaitu menjadi 25 orang 
(86,2%) dari 14 orang (48,3%) yang berpengatahuan baik. Penyuluhan 
kesehatan selama hamil dapat berdampak pada pengetahuan ibu sehingga 
menjadi lebih baik dalam menyikapi kehamilannya. 
3.2.2 Sikap 
Hasil distribusi sikap ibu hamil pretest dan posttest adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Distribusi Sikap 
No Kategori 
Pre-test Post-test 
N % n % 
1 Positif 30 100 30 100 
2 Negatif 0 0 0 0 
Total 30 100 30 100 
 
Kategori tertinggi sikap responden terhadap pemenuhan nutrisi 
sebelum diberi penyuluhan kesehatan (pre-test) yaitu positif 30 responden 
(100%), sikap negatif  0 responden (0%). Sedangkan kategori tertinggi sikap 
responden terhadap pemenuhan nutrisi setelah diberi penyuluhan kesehatan 
(post-test) tidak berubah yaitu positif 30 responden (100%) dan sikap 
negatif 0 responden (0%). Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu 
seperti pengalaman individu sendiri atau pengaruh orang lain yang 
menurutnya penting (Azwar, 2010).  
3.2.3 Perilaku 






Tabel 4. Distribusi Sikap 
No Kategori 
Pre-test Post-test 
n % n % 
1 Baik 17 56,7 29 96,7 
2 Cukup 13 43,3 1 3,3 
3 Kurang 0 0 0 0 
Total 30 100 30 100 
 
Kategori tertinggi perilaku responden mengenai pemenuhan nutrisi 
sebelum diberi penyuluhan kesehatan (pre-test) yaitu baik 17 responden 
(56,7%), cukup 13 responden (43,3%), dan kurang 0 responden (0%). 
Perilaku responden yang mayoritas baik disebabkan karena sebelum ada 
penyuluhan dari peneliti sudah pernah diadakan penyuluhan oleh Bidan 
Desa. Pengetahuan ibu hamil terkait nutrisi apabila baik bisa berdampak 
pada perilaku ibu yang berkaitan dengan konsumsi makanan (Purwanti et 
al., 2016). Sedangkan kategori tertinggi perilaku setelah diberi penyuluhan 
kesehatan (post-test) yaitu baik 29 responden (96,7%), cukup 1 responden 
(3,3%), dan kurang 0 responden (0%). Sepemikiran dengan penelitian 
(Andriani, 2016) dimana setelah diberikan penyuluhan kesehatan perilaku 
responden mayoritas baik 12 responden (60%) daripada sebelum diberikan 
penyuluhan kesehatan yaitu mayoritas perilaku kurang sebanyak 12 
responden (60%). 
3.3 Analisis Bivariat 
Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon signed rank test 
N Pengetahuan sebelum perlakuan – sesudah perlakuan 
30 
Z -4,806 
Asymp. Sig. (2- tailed) 0,000 
 Sikap sebelum perlakuan – sesudah perlakuan 
30 
Z -3,514 
Asymp. Sig. (2- tailed) 0,000 
 Perilaku sebelum perlakuan – sesudah perlakuan 
30 
Z -4,339 
Asymp. Sig. (2- tailed) 0,000 
  
Hasil penelitian didapatkan bahwa pada variabel pengetahuan, sikap 
dan perilaku nilai sig. 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
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ada pengaruh yang signifikan penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan, 
sikap dan perilaku pemenuhan nutrisi pada ibu hamil di Kelurahan Karang 
Tengah.  
Hal ini sepemikiran dengan penelitian dari (Wahyudi et al., 2017) 
yang didapatkan bahwa hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test 
diperoleh nilai p 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti terdapat pengaruh promosi kesehatan terhadap 
pengetahuan ibu dalam pemenuhan gizi kehamilan di Desa Paberasan. 
Penyuluhan kesehatan tentang nutrisi pada ibu hamil yang dilakukan dari 
peneliti untuk responden memiliki dampak terhadap peningkatan 
pengetahuan.  
Hasil ini sepemikiran dengan penelitian dari (Wahyudi et al., 2017) 
yang didapatkan bahwa hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test 
diperoleh nilai p 0,000<0,05 yang membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat pengaruh promosi1kesehatan terhadap sikap ibu 
dalam pemenuhan gizi kehamilan di Desa Paberasan. Dalam hal ini 
penyuluhan kesehatan tentang nutrisi selama hamil akan meningkatkan 
pengetahuan responden, pengetahuan yang baik/meningkat akan berdampak 
pada sikap/pandangan dalam memenuhi nutrisi yang sangatlah bisa 
menentukan kesehatan ibu dan janin. 
Sepemikiran juga dengan penelitian (Andriani, 2016) bahwa nilai 
p:0,03<0,05 uji Wilcoxon Signed Rank Test yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima, hal ini berarti terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan terkait 
perilaku ibu hamil trimester pertama di dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi 
di Puskesmas Gading Surabaya. 
Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan untuk meningkatkan 
pengetahuan seseorang lewat teknik praktek belajar agar dapat mengubah 








Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dipaparkan 
peneliti pada bab sebelunnya, maka peneliti dapat memberi kesimpulan 
sebagai berikut: 
1) Karakteristik responden mempunyai usia rata-rata 21-35 tahun. Paritas 
paling dominan adalah multigravida. Trimester kebanyakan adalah 3. 
Tingkat pendidikan mayoritas yaitu tingkat SMA/sederajat. Status 
pekerjaan kebanyakan ialah IRT. Ibu hamil pernah menerima informasi 
terkait nutrisi pada masa kehamilan mayoritas dari media sosial 
(Facebook, Instagram, Twitter, dll) 
2) Tingkat pengetahuan pemenuhan nutrisi pada ibu hamil di Kelurahan 
Karang Tengah Sragen sebelum diberi penyuluhan kesehatan memiliki 
pengetahuan cukup, dalam hal sikap pemenuhan memilki sikap yang 
positif, dan perilaku ibu hamil memiliki perilaku yang baik. 
3) Tingkat pengetahuan dalam hal pemenuhan nutrisi ibu hamil di 
Kelurahan Karang Tengah Sragen setelah diberikan penyuluhan 
kesehatan memiliki pengetahuan baik, dalam hal sikap pemenuhan nutrisi 
memilki sikap yang sama yaitu positif, dan perilaku ibu hamil dalam hal 
pemenuhan nutrisi memiliki peningkatan perilaku yang baik. 
4) Hasil..uji..Wilcoxon..Signed..Rank..Test ketiga varibabel (pengetahuan, 
sikap dna perilaku) memiliki nilai sig. P:0,000<0,05 yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan, 
sikap dan perilaku pemenuhan nutrisi pada ibu hamil di Kelurahan 
Karang tengah, Sragen. 
4.2 Saran 
Dari hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran untuk kedepannya 
bagi : 
4.2.1 Pelayanan Kesehatan 
Puskesmas hendaknya memberikan penyuluhan kesehatan secara rutin 
kepada masyarakat terkhusus ibu hamil baik melalui konseling pribadi 
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melalui tenaga kesehatan atau posyandu untuk memberikan pengetahuan 
tentang nutrisi baik untuk ibu hamil sehingga bisa mencegah penyakit 
lain/komplikasi. 
4.2.2 Ibu hamil 
Ibu hamil perlu meningkatkan pengetahuan terkait nutrisi kehamilan dari 
internet, media sosial atau berdiskusi dengan tenaga kesehatan sehingga ibu 
hamil mampu mengubah sikap dan perilakunya 
4.2.3 Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti terkait hubungan pengetahuan, 
sikap dan perilaku tentang nutrisi pada ibu hamil saat pandemi COVID-19. 
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